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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya. Kelak Allah akan memberikan kelapangan setelah kesempitan. 

(Ath-Thalaq: 7)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman 

pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 Tahun 1987 dan nomor. 

0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 Ba>’ B Be ب 2

 Ta>’ T Te ت 3

 s\a>’ S| es titik di atas ث 4

 Ji>m J Je ج 5

 Ha>’ H{ ha titik di bawah ح 6

 Kha>’ Kh ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 z\al Z| zet titk di atas ذ 9

 Ra>’ R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11
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 Si>n S Es س 13

 Syi>n Sy es dan ye ش 14

 S{a>d S{ es titik di bawah ص 15

 Da>d D{ de titik di bawah ض 16

 Ta>’ T{ te titik di bawah ط 17

 Za>’ Z{ zet titik di bawah ظ 18

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)’ ع 19

 Gayn G Ge غ 20

 Fa>’ F Ef ف 21

 Qa>f Q Qi ق 22

 Ka>f K Ka ك 23

 La>m L El ل 24

 Mi>m M Em م 25

 Nu>n N En ن 26

 Waw W We و 27

 Ha>’ H Ha ه 28

 Hamzah ...’... apostrof ء 29

 Ya> Y Ye ي 30
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2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh:  رالمنو   ditulis  al-Munawwir 

3. Ta>’ Marbu>tah 

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu: 

a. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah atau d}ammah, 

transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh : االله نعمة   ditulis   ni’matulla>h 

الفطر زكاة       ditulis   zaka>t al-fit}ri   

b. Ta>’ Marbu>tah mati 

Ta>’ Marbu>tah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya adalah, 

ditulis h: 

Contoh:  هبة  ditulis   hibah 

   ditulis   jizyah  جزية   

4. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h dilambangkan dengan a 
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contoh:   ضرب   ditulis   d}araba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:  فهم   ditulis   fahima 

3) D{ammah dilambangkan dengan u 

contoh:  كتب   ditulis   kutiba 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fath}a>h + Ya> mati ditulis T 

Contoh:    أيديهم   ditulis   aidi>him 

2) Fath}a>h + Wau mati ditulis au 

Contoh:  تورات  ditulis   taura>t 

c. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan huruf, 

transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  جاهلية  ditulis   ja>hiliyyah 

2) Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  يسعي  ditulis   yas’a> 

3) Kasrah + ya> mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:  مجيد  ditulis   maji>d 

4) D{ammah + wau mati ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh:  فروض  ditulis   furu>d} 
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif dan 

lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh:  القران  ditulis   al-Qur’a>n  

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:  السنة   ditulis   as-Sunnah 

6.  Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu terletak di 

awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan huruf a 

atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah di awal kata tersebut. 

Contoh:   الماء   ditulis   al-Ma>’ 

تأويل              ditulis   Ta’wi>l 

أمر         ditulis   Amr 
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ABSTRAK 
 

Kitab tafsir Ayat Suci Lenyepaneun merupakan kitab tafsir lokal dari daerah 
Sunda. Dikarang oleh salah seorang sastrawan Sunda, Mohammad Eumon Hasim. 
Sebagaimana kajian-kajian yang telah ada sebelumnya, kajian tafsir lokal 
biasanya memiliki karakter atau ciri khas yang berbeda satu sama lainnya. Hal ini 
disebabkan oleh banyak keterpengaruhan penafsir dengan lingkungan, sosial 
budaya yang mengitarinya. Inilah yang menjadi alasan mengapa penulis 
melakukan kajian tafsir lokal yang berada di daerah Sunda. selain itu, kitab ini 
menjadi rujukan pada pengajian oleh sebagian besar jamaah mesjid di daerah 
Sunda. Skripsi ini berjudul Karakteristik Kedaerahan Ayat Suci Lenyepaneun 
Karya Moh. E. Hasim.  

Kajian utama dalam skripsi ini adalah mencari karakteristik kedaerahannya 
dan bagaimana mufassir mengakomodir budaya setempat melalui karya tafsirnya 
tersebut. Di samping kajian utama, penelitian ini juga mengemukakan sekilas 
tentang riwayat hidup sang mufassir, seluk beluk tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, 
metode, sistematika serta  corak penafsiran yang digunakan. 

Dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa latar belakang penulisan 
tafsir Ayat Suci Lenyepaneun ini adalah keinginan penulis tafsir untuk merubah 
cara pandang masyarakt Sunda yang mana mereka beranggapan bahwa al-Qur’an 
cukup dibaca saja tanpa perlu memahami makna yang terkandung di dalamnya. 
Dalam penafsirannya  menggunakan metode Ijmali yang menjelaskan al-Qur’an 
secara global. Selanjutnya, sistematika penulisan tafsirnya menggunakan 
tartib/susunan mus}h}af Us}ma>ni, dan termasuk tafsir utuh 30 juz dan bercorak al-
ādab ijtimā’ī yakni dengan menjelaskan petunjuk ayat-ayat yang berkaitan 
langsung dengan kehidupan masyarakat. 
 Penggunaan bahasa Sunda dalam tafsirnya ini sudah menjelaskan akan 
karakteristik kedaerahan yang dimiliki pada tafsir ini. Selain pada penggunaan 
bahasa,  karakterisitik kedaerahan Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E. Hasim 
ini secara khusus tampak pada materi penafsirannya.  

Adapun upaya Moh. E. Hasim dalam mengakomodir budaya lokal Sunda 
saat itu, misalnya dalam bidang aqidah, mufassir  berupaya untuk merubah 
kebiasaan –kebiasaan masyarakat yang sudah ada dan mengakar kuat seperti 
sistem religi dan kepercayaan animisme dan dinamisme yang masih dianut oleh 
sebagian masyrakat Sunda. Dalam bidang hukum, mufassir berusaha mengangkat 
persoalan-persoalan yang marak terjadi di kalangan masyarakat pada umumnya, 
serta masyarakat Sunda sebagai lingkungan yang mengitari penulis pada 
umumnya, seperti masalah kewarisan dan khamar. Karakateristik kedaerahannya 
tampak ketika menafsirkan tentang ayat yang berbicara tentang kewarisan, 
mufassir berusaha menjelaskan bahwa ia sangat menentang keras  pembagian 
yang tidak sesuai dengan QS. al-Nisā:11. Kemudian  dalam masalah khamar, 
tampak ketika menafsirkan khamar bukan lagi sebagai arak, akan tetapi khamar 
adalah segala sesuatu yang dapat memabukkan. mufassir menyebutkan madat, 
ganja, narkotika sebagai khamar zaman sekarang. Dilihat dari penafsirannya, 
dapat disimpulkan bahwa Moh. E. Hasim menolak keras adat istiadat yang tidak 
sesuai dengan syari’at Islam. 
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KATA PENGANTAR 

אאא 
אאא 

אא,אא
 אא

  

 Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-Qur’an, as guidances for 

human life. Selanjutnya, s}alawat dan salam teruntuk junjungan kita Nabi Agung 

Muhammad saw yang telah “berpesan” kepada kita semua: “selalu pelajari al-

Qur’an karena ia akan menjadi syafaat bagimu kelak”, juga kepada para ahl bait, 

para s}ah}abah, para tabi’i>n, dan para pengikutnya yang senantiasa mengkaji dan 

mengikuti sunnahnya. Puji dan syukur kepada Sang Penguasa Waktu, yang berkat 

karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Dia yang telah 

mengisi kekuatan dalam kosongnya kelemahan, Dia yang telah membuka pintu 

kelapangan ketika penulis berhadapan dengan pintu kesulitan, dan Dia yang telah 

mengisi harapan di setiap derap langkah penulis. 

Meskipun banyak mengahadapi kendala, akhirnya skripsi berjudul 

“Karakteristik Kedaerahan Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh. E. Hasim”  ini 

selesai jua. Penulis sepenuhnya sadar bahwa terselesaikannya penyusunan skripsi ini-

dan juga studi S1 penulis-, tidak lepas dari gesekan dan dialektika penulis dengan 

berbagai pihak. Karenanya, sebagai orang yang tahu balas budi, penulis ingin 

menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Bapak  Dr. H. Syaifan Nur, M.A. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Dr. Suryadi, M. Ag. dan Dr. Ahmad Baidlowi, S.Ag, M.Si, selaku 

Ketua dan Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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3.  Bapak Drs. Indal Abror, M.Ag. Selaku pembimbing skripsi, terima kasih atas 

masukan-masukan akademik dan telah banyak menyempatkan waktu dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

4. Bapak Dr. H. M. Yusron Asrofi, M.A. selaku penasehat akademik. Terima 

kasih atas ilmu dan bimbingan yang Bapak berikan  selama penulis mengenyam 

pendidikan di kampus ini. 

5. Bapak Drs. Muhammad Mansur M. Ag., serta Bapak Dadi Nurhaedi S. Ag, M. 

Si. Selaku penguji yang telah memberikan banyak masukan yang sangat 

bermanfaat untuk perbaikan skripsi penulis. 

6. Bapak dan Ibu Dosen di Jurusan Tafsir Hadis; Penulis hanya mampu 

mempersembahkan setitik saja terima kasih untuk begitu banyak perspektif 

baru yang telah dikucurkan kepada penulis selama  masa studi ini.  

7. Seluruh guru-guru yang sempat mampir dalam hidup penulis hanya sekedar 

untuk mengajarkan “alif, ba’, ta’, sa’, jim…dan a, b, c, d, e...” Semoga ini 

merupakan bentuk ‘ilm yuntafa’ bih panjenengan sedoyo, amien.. 

8. Keluarga Besar Tata Usaha dan karyawan Fakultas Ushuluddin, atas bantuan 

dan ‘service’-nya selama ini, sehingga penulis berhasil melewati fase studi ini. 

9. Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga; maaf karena telah sering “mengobrak-abrik” 

buku. Terima kasih juga atas keramahan dan keseriusannya dalam 

‘menghormati’ para ilmuwan di seantero jagat lewat karya-karyanya. Juga 

untuk perpustakaan-perpustakaan pribadi teman-teman, terima kasih telah 

‘sudi’ berbagi ilmu. 

10. Mamah Bapa yang selalu membimbing penulis dengan cinta dan sayang. 

Terima kasih semoga cita-cita mamah dan bapa terwujud, selalu diberi 

kesehatan, diberi kemudahan oleh Allah dalam segala hal. Amin… 

11. Kakak-kakak penulis di rumah: Aa, A Wandi, A Asep. Serta Adik-adik penulis: 

Ijal, Kiki.  
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12. Aa , terimakasih untuk semua peluh,  dorongan, semangat, dan yang terpenting 

untuk kekuatan yang tak pernah bernama, semua itu tak kan pernah bisa 

terganti dengan ribuan rasa terimakasih,  Maaf untuk  kesalahan yang tak luput dari 

kebiasaanku.   

13. Teman-temanQ “sehidup sekomplek sekelas, dsb: dewi,  Mbak Alvi, Istie, Lina, 

Ruroh , Juju, Idul, Najmi, Dyah , Wuwun, Dhyroh , Zulfa; maaf ya temen2 kl 

selama bareng da kata-kata yang tak berkenan dihati kalian, I Love U 

All....,Serta teman-temanQ yang cakep: Asep, Arif, Afif, Badruz, Dyan, Mbet, 

Makmun, Apit, Mahfud, Salim, Fadhli, Mus’id, Gortal, Syihab, Izul, terima 

kasih atas semangat rasa persaudaraan dan  kebersamaan yang kita bangun  

bersama. Semoga kita semua bisa menjadi orang yang “semakin tahu…” 

14. Keluarga Besar CSS MoRA UIN SUNAN KALIJAGA angkatan 2007-2010 

15. Keluarga Besar PP Aji Mahasiswa Al-Muhsin.  

Akhirnya, “Andai Tuhan memegang kebenaran di tangan kanan-Nya dan 

usaha untuk mencari kebenaran di tangan kiri-Nya, kemudian berpaling kepadaku 

dan bertanya:”mana yang akan kau pilih?” maka aku akan memilih yang berada di 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Al-Qur’ān al-Karīm adalah sumber tasyri’ pertama bagi umat Muhammad. 

Kebahagiaan mereka bergantung pada pemahaman maknanya, pengetahuan 

rahasia-rahasia dan pengamalan apa yang terkandung di dalamnya.1 Oleh karena 

itu demi menggali makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an, upaya 

penafsiran al-Qur’an terus berlangsung dari awal diwahyukan hingga kini. Setiap 

saat ada saja hasil kajian tafsir yang muncul dari orang-orang yang terketuk 

hatinya untuk mendalami dan menggali kandungan Kitab suci ini.2 Oleh karena 

tafsir yang lahir pun akan memiliki corak dan pemikiran yang berbeda sesuai 

kondisi pengarang saat itu. 

Keragaman dalam penafsiran al-Qur’an merupakan suatu keniscayaan yang 

tidak bisa dihindarkan lagi. Hal tersebut dapat dilihat dari berkembangnya ilmu 

yang dipandang sebagai ilmu bantu bagi ‘ulu>m al-Qur’an, seperti linguistik, 

hermeneutika, sosiologi, antropologi, ilmu komunikasi dan ilmu-ilmu bantu 

lainnya.3 Oleh karena itu untuk memahami dan mengungkap al-Qur’an di 

kalangan umat Islam selalu muncul ke permukaan selaras dengan kebutuhan dan 
                                                            

1Manna khalil al-Qaththan,  Mabāhits fī ‘ulūm al-Qur’āni: Studi Ilmu-Ilmu Qur’an Terj 
(Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007) hlm. 455. 

  
2 Hamdani Anwar, “Potret Tafsir Kontemporer Indonesia” dalam Sahiron Syamsuddin, 

dkk., Hermeneutika Al-Qur’an Mazhab Yogya (Yogyakarta: Islamika, 2003), hlm. 247.  
 
3 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-Ranah Penelitian Dalam Studi al-Qur’an dan Hadis”, Kata 

Pengantar dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta:TH-Press, 2007), 
hlm. xi. 
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tantangan yang mereka  hadapi pada zamannya masing-masing. Sehingga muncul 

berbagai bentuk tafsir yang baragam dengan menggunakan metode penafsiran 

sesuai dengan orientasi dan urgensinya sehingga hal ini juga tidak pernah lepas 

dari konteks kebudayaan setempat yang melingkupi lahirnya sebuah karya tafsir.4 

Oleh karena itu tafsir bisa dikatakan sebagai respon sosial masyarakat yang 

berkembang saat itu. 

 Semua tafsir dipandang sebagai produk akal manusia yang relatif, 

kontekstual, temporal dan personal.5 Tidak ada tafsir yang tetap, semua akan terus 

mengalami perkembangan dan perubahan. Teks-teks dan naskah-naskah 

keagamaan—apapun bentuknya—adalah dikarang, disusun, ditiru, diubah, 

diciptakan oleh pengarangnya sesuai dengan tingkat pemikiran saat naskah-

naskah tersebut disusun dan tidak terlepas sama sekali dari pergolakan sosial 

politik dan sosial budaya yang mengitarinya.6 Hal tersebut selain dipengaruhi oleh 

pengalaman, latar belakang dan disiplin kelimuan penulisnya, juga dipengaruhi 

oleh keadaan sang mufassir dalam menulis tafsirnya.  

Kebutuhan akan pemahaman kandungan al-Qur’an sesuai lokalitas masing-

masing menyebabkan lahirnya karya-karya tafsir berbahasa daerah. Hal tersebut 

merupakan sebuah langkah para penyusun tafsir al-Qur’an agar supaya ajaran-

ajaran al-Qur’an dapat difahami oleh umat Islam Indonesia dengan mudah. Dan 

                                                            
4 Hidayatul Fitriah, “Studi Kritik karakteristik kedaerahan tafsir al-Ibriz karya Bisyri 

Mustafa Rembang”, Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Suna Kalijaga, Yogyakarta, 199,   hlm. 1. 
  
5 Adian Husaini dan Abdurrahman al-Baghdadi, Hermeneutika Dan Tafsir Al -Quran 

(Jakarta: Gema Insani, 2007), hlm 17. 
 
6 M. Amin Abdullah “Arkoun dan Kritik Nalar Islam” dalam Johan Hendrik Meuleman 

(peny.), Tradisi Kemodernan dan Metamodernisme: Memperbincangkan Pemikiran Muhammad 
Arkoun (Yogyakarta: LKiS, 1996), hlm. 13-14. 
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dalam perkembangannya diantara karya-karya tafsir berbahasa daerah yang 

muncul adalah tafsir berbahasa Sunda. 

Upaya penerjemahan al-Qur’an ini sebenaranya sudah lahir jauh sebelum 

tradisi penerjemahan berbahasa Sunda muncul. Akan tetapi berbeda dari tradisi 

penerjemahan al-Qur’an dalam bahasa Melayu yang mulai dengan terjemahan al-

Raniri pada abad ke-17, terjemahan atau tafsir dalam bahasa Sunda baru muncul 

pada abad ke-20. Meskipun di Indonesia penerjemahan dan penafsiran al-Qur’an 

tidak begitu luas dalam bahasa daerah apapun sebelum abad ke-20, mungkin 

karena kuatnya maz}hab Syafi’iyyah dan juga karena peraturan kolonial yang 

melarang penerbitan buku-buku Islam. Namun dengan kasus bahasa Sunda, 

situasi ini dipersulit lagi karena pada abad ke-18 dan ke-19 bahasa Sunda jarang 

dipakai sebagai bahasa tulis oleh elit terdidik, yang sebagian besar cenderung 

menulis dalam bahasa Jawa, bahkan bahasa Belanda atau bahasa Melayu. Baru  

pada pertengahan abad ke-19 ada percetakan karya-karya bahasa Sunda dengan 

huruf Latin, di dorong oleh penasihat pemerintah kolonial Karel Holle.7 

Akan tetapi, pada masa itu juga terjemahan al-Qur’an berbahasa Sunda 

belum muncul. Hal ini bukan berarti tidak ada sarjana-sarjana Sunda yang cukup 

terpelajar dalam bahasa Arab al-Qur’an dari pendidikan pesantren. Akan tetapi 

setelah abad-abad dominasi budaya oleh kekuasaan Jawa lalu kekuasaan Belanda, 

bahasa Sunda terasa kurang cocok sebagai wahana untuk bahasa al-Qur’an, karena 

                                                            
7  Benyamin G. Zimmer, “Al-Arabiyyah dan Bahasa Sunda; Ideologi Penerjemahan dan 

Penafsiran Kaum Muslim di Jawa Barat” dalam http://Sundaislam.wordpress.com diakses tanggal 
2 Oktober 2010. Tulisan ini merupakan makalah yang disampaikan pada Forum Diskusi Reguler 
Dosen fakultas  Adab IAIN Sunan Gunung Djati Bandung oleh pada tanggal  23 juni 2000. 
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Bahasa Sunda pada waktu itu masih belum dianggap pantas untuk 

mengekspresikan pikiran yang mendalam.8 

Sundanisasi al-Qur’an diperkirakan mulai dengan karya Haji Hasan 

Moestapa, sastrawan Sunda dan ahli tasawuf yang tinggal bertahun-tahun di 

Makkah dan pernah memberi ceramah di Mesjid al-Haram mengenai penafsiran 

al-Qur’an. Namun dia pun tidak pernah menulis tafsir yang lengkap, hanya ayat-

ayat terpilih. Sekitar tahun 1920, Haji Hasan Moestapa memilih 105 ayat yang 

dianggap relevan untuk hidup orang Sunda, lalu diterjemahkan dalam bentuk 

dangding.9 Langkah Haji Hassan Moestopa diikuti oleh sastrawan Sunda, Hidayat 

Suryalaga.10 Pada tahun 1994, beliau menerbitkan Tafsir juz 1, 2, 3, dan 30, lalu 

menerjemahkan juz-juz yang lain, dengan judul saritilawah Basa Sunda. secara 

tidak langsung, model penafsiran al-Qur’an dengan dangding  memperluas proses 

komunikasi antara al-Qur’an dengan masyarakat. Sebagaimana diketahui 

bahwasannya masyarakat Sunda memiliki tingkat kesusastraan yang tinggi. 

Dangding adalah salah satu kesusastraan Sunda yang telah ada jauh sebelumnya. 

Dengan demikian, melalui dangding al-Qur’an dapat pula dirasakan oleh kalangan 

                                                            
8 Benyamin G. Zimmer, “Al-Arabiyyah dan Bahasa Sunda; Ideologi Penerjemahan dan 

Penafsiran Kaum Muslim di Jawa Barat” dalam http://Sundaislam.wordpress.com diakses tanggal 
2 Oktober 2010. 

9 Benyamin G. Zimmer, “Al-Arabiyyah dan Bahasa Sunda; Ideologi Penerjemahan dan 
Penafsiran Kaum Muslim di Jawa Barat” dalam http://Sundaislam.wordpress.com diakses tanggal 
2 Oktober 2010. 

10 Hidayat Suryalaga adalah salah seorang  sastrawan Sunda yang telah melahirkan banyak  
karya, baik dibidang satra maupun budaya. Beberapa karyanya, yaitu: Gapura Basa: Etika dan 
Tatakrama, Wulang Krama. 
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satrawan. Masyarakat yang selama ini menikmati sastra akan merasakan pula 

komunikasi dengan al-Qur’an.11  

Selain itu juga, transformasi Islam juga terjadi dalam proses penerjemahan 

al-Qur’an ke dalam bahasa Sunda. di antaranya adalah Al-Amīn: Al-Qur’an 

Tarjamah Sunda (CV Diponegoro, cet 1, 1971), karya K.H. Qamaruddin Shaleh, 

H.A.A. Rusamsi. Al-Munīr: Al-Qur’an Tarjamah basa Sunda (Pustaka Fithri, cet. 

1 2005), terjemahan H.M. Djawad Dahlan, dan Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an 

Dalam Bahasa Sunda oleh Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa 

Barat dengan Tim Penyusun K.H. Anwar Musaddad, K.H. Mhd. Romli, K.H 

Hambali Ahmad, K.H.I Zainuddin, K.H Moh. Salmon, dan lain-lain. Kesemua 

terjemahan Sunda tersebut menggunakan bahasa Sunda sebagai pengantarnya.12 

Setelah maraknya penerjemahan bahasa ‘Arab ke dalam bahasa Sunda, baik itu al-

Qur’an atau literatur lainnya yang berbahasa Arab, Maka dari sinilah kegiatan 

penafsiran di daerah Sunda mulai mendapat perhatian lebih. 

Umat Islam di sekitar kita tidak sedikit yang mempunyai keyakinan bahwa 

al-Qur’an itu hanya cukup dibaca saja, tidak perlu memahami isinya, sebab 

dengan membaca al-Qur’an pasti akan mendapat pahala dengan syarat benar 

tajwid-nya atau bagus membacanya.13  Pola pikir yang seperti inilah yang akan 

mengantarkan umat Islam ke dalam golongan umat yang taklid serta jumud, 

akidah dicampur syirik, ibadah-ibadah serta mu’amalah dipenuhi bid’ah serta 

                                                            
11 Jaja Zarkasyi, “Islam dalam Pergulatan Pemikiran Sunda”,  Jurnal Bimas Islam, Vol. II, 

No. 1, 2009,  hlm. 127. 
 
12 Jaja Zarkasyi, “Islam dalam Pergulatan Pemikiran Sunda”, Jurnal Bimas Islam, hlm. 128. 

 
13 Moh. E. Hasim, dalam Ayat Suci Lenyepaneun I (Bandung: Pustaka,2007), hlm. vii. 
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khurafat. Dari fenomena ini lahirlah nama Moh. E. Hasim dengan karyanya, Ayat 

Suci Lenyepaneun. Kitab Tafsirnya ini  merupakan hasil dari perenungannya 

selama ini. bagi Hasim, al-Qur’an tidak cukup dibaca dan disimpan. Bahkan ada 

pula yang menjadikannya Jimat. Hasim melihat bahwa hal ini sangat merusak 

semangat al-Qur’an. untuk itulah, maka ia menulis tafsir dengan harapan dapat 

memberikan pencerahan terhadap cara pandang masyarakat.14  

Dengan adanya fakta tersebut, maka apapun jenis tafsirnya, termasuk Ayat 

suci Lenyepaneun, ini tidak akan terlepas dengan kondisi sosial daerah 

tersebut(baca: daerah Sunda/Jawa Barat), maka implikasinya terhadap kegiatan 

penafsiran akan menjadi sebuah keniscayaan bahwa realitas atau peristiwa-

peristiwa yang terjadi saat itu memiliki andil dalam menentukan karakteristik 

tersendiri pada sebuah karya tafsir.  

Sementara itu, pemilihan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E. 

Hasim sebagai objek penelitian didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, Tafsir 

Ayat Suci Lenyepaneun memiliki keunikan tersendiri menyangkut penafsirannya 

yang mencantumkan contoh-contoh realitas sosial saat itu, selain itu tafsir ini 

merupakan tafsir yang dijadikan rujukan oleh sebagian besar masyarakat Sunda 

pada pengajian jama’ah masjid. Kedua, Moh. E. Hasim adalah seorang tokoh 

Sunda yang memiliki kredibilitas pendidikan yang bagus di antara penafsir 

lainnya, ahli dalam penggunaan bahasa Sunda sehingga nuansa sastra pada karya 

tafsirnya terasa tampak  memperindah bahasa Sunda yang digunakan. 

 
                                                            

14 Tim Redaksi, ‘Khazanah Islam Nusantara: Potret Dialektika Islam vs Lokalitas’, Jurnal 
Bimas Islam, Vol. II,  No. 1, 2009, hlm. 24. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pokok  masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik kedaerahan Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh. E. 

Hasim? 

2. Melalui karyanya tersebut, Bagaimana upaya Moh. E. Hasim dalam 

mengakomodir kondisi sosial pada saat itu? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui karakteristik kedaerahan dari kitab Tafsir lokal berbahasa 

Sunda Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh. E. Hasim 

b.  Untuk mengetahui upaya Moh E. Hasim dalam mengakomodir kondisi 

sosial yang ada pada saat itu dalam kitab Ayat Suci Lenyepaneun. 

2. Kegunaan 

Selain untuk dapat menambah khazanah keilmuan dalam bidang tafsir al-

Qur’an, khususnya di Indonesia, hasil penelitian ini diharapakan mampu 

memberikan kontribusi tersendiri secara ilmiah terhadap perkembangan 

metodologi dalam penafsiran al-Qur’an khususnya yang berkaitan dengan tafsir 

kedaerahan serta untuk melengkapi sebagian syarat dalam meraih gelar Sarjana 

Theologi Islam dalam bidang Tafsir dan Hadis Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of the Qur’an 

(Kajian Al-Qur’an Indonesia).15 Dalam buku ini Howard mengadakan studi 

literatur terhadap karya-karya populer Indonesia yang mengkaji al-Qur’an 

diantaranya adalah tujuh kitab Tafsir: Tafsir al-Furqān karya Ahmad Hasan, 

Tafsir Al-Qur’an karya Zainuddin Hamidi, Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm karya 

Mahmud Yunus, Tafsir al-Bayan karya M. Hasbie Ash-Shiddiqy, Al-Qur’an dan 

Tafsirnya karya Halim Hasan, Tafsir al-Azhar karya Hamka, dan Terjemah dan 

Tafsirnya karya Surin. Namun Howard tidak menyertakan atau melakukan studi 

literatur tafsir-tafsir berbahasa daerah—termasuk Ayat Suci Lenyepaneun. 

Meskipun demikian hal ini dapat memberikan pengetahuan kepada penulis 

tentang periodesasi perkembangan sejarah tafsir di Indonesia. 

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia,  di dalamnya merupakan kajian 

yang lebih komprehensif tentang wacana tafsir al-Qur’an di Indonesia.16 

Penelitian yang dilakukan olehnya ini merupakan thesis-nya sewaktu di program 

pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitiannya ini memuat sebanyak 

24 karya tafsir yang berkembang di Indonesia tahun 1990 hingga 2000. Meskipun 

sumber penelitian hanya mengacu pada periode tersebut—Ayat Suci Lenyepaneun 

produk tafsir pada akhir  periode 1980-an—namun  dalam buku ini dikaji pula, 

perkembangan sejarah kajian al-Qur’an di Indonesia, yang memberikan 

                                                            
15 Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of the Qur’an: Kajian Al-Qur’an 

Indonesia, (Bandung : Mizan, 1996). 
 
16 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi  

(Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 32. 
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pengetahuan kepada penulis mengenai periodesasi literatur tafsir al-Qur’an di 

Indonesia mulai periode pada  abad ke 20-an hingga akhir periode tahun 1980-an. 

Jaja Zarkasyi, menulis sebuah artikel dalam Jurnal Bimas Islam, Vol II, No. 

1, 2009 yang berjudul Islam dalam Pergulatan Pemikiran Sunda. Dalam artikel ini 

menjelaskan bagaimana perkembangan Islam yang terbingkai dalam tradisi dan 

budaya Sunda serta bagaimana Islam mampu membangun dialektika yang baik 

sehingga melahirkan peradaban Islam dalam konteks ke-Sundaan.17 Salah satu 

perdaban yang dimaksud disini adalah lahirnya berbagai karya-karya berbahasa 

Sunda termasuk di dalamnya penjelasan beberapa tafsir yang berbahasa Sunda. 

Asep Sufian Sya’roni, Moh. E. Hasim dan Tafsirnya (Studi terhadap 

metodologi Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun), penelitiannya dimaksudkan untuk 

mengetahui seluk beluk tafsir karya Moh. E. Hasim ini, namun penelitiannya ini 

belum masuk ke ranah analisis kritis, khususnya analisis karakteristik 

kedaerahannya. Dan ini yang menjadikan penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap kajian karakteristik kedaerahan salah satu tafsir lokal ini.  

Didin Nashiruddin, Studi Kritis Karakteristik Tafsir Al-Qur’an Basa Sunda 

Departemen Agama Propinsi Jawa Barat. Penelitiannya dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaimana karakteristik ke-Indonesiaan dari tafsir Sunda, akan tetapi 

ia tidak melakukan peninjauan terhadap karakteristik kedaerahan dari tafsir 

tersebut dengan memotret kondisi sosial masyarakat Sunda pada saat itu karena 

bagaimanapun hal ini sangat berpengaruh terhadap karakter sebuah tafsir. 

                                                            
17 Jaja Zarkasyi. “Islam dalam Pergulatan Pemikiran Sunda”, Jurnal Bimas Islam, Vol. II, 

No. 1, 2009, hlm. 116. 
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Samsuni, Karakteristik kedaerahan Tafsir al-Munir Bahasa Aksara 

Lontarak Bugis Karya Ag. H. Daud Ismail al-Suffini yang fokus kajiannya 

meneliti karakteristik kitab tafsir suku bugis di Sulawesi Selatan, serta Hidayatul 

Fitriah, Studi Kritik Karakteristik Kedaerahan Tafsir al-Ibriz Karya Bisyri 

Musthafa Rembang di daerah Jawa (suku Jawa).  ini yang mengilhami penulis dan 

menjadikan penulis tertarik meneliti kitab tafsir lokal yang ada di daerah penulis. 

Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir Al-Qur’an di Indonesia Abad 

Keduapuluh” dalam Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. II. No. 4, Tahun 1992. Dalam 

artikel ini Yunan Yusuf melakukan kajian sederhana terhadap lima kitab tafsir 

Indonesia, yaitu: Tafsir Al-Qur’an Karim karya Mahmud Yunus, Tafsir al-Furqan 

karya Ahmad Hasan, Tafsir Al-Qur’an Karya Zainudin Hamid, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya Departemen Agama RI, dan Tafsir Rahmat karya Oemar Bakry.18 

Namun seperti halnya Howard dalam penelitian ini tidak disertakan Tafsir Al-

Qur’an berbahasa daerah di dalamnya. 

M. Nurdin Zuhdi, Wacana Tafsir Al-Qur’an Indonesia (Analisis Historis 

Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia Tahun 2000-2008), penelitiannya 

ini diarahkan kepada kajian wilayah perkembangan karya-karya tafsir di Indonesia 

pada tahun 2000-2008. Meskipun Ayat Suci Lenyepaneun tidak termasuk tafsir 

dalam periode ini, namun penelitiannya  mencakup pembahasan perkembangan 

sejarah tafsir di Indonesia.  

Indal Abror, Potret Kronologis Tafsir Indonesia,dalam Jurnal Esensia Vol. 

3. No. 2, bulan Juli 2002, penelitiannya berupaya untuk memetakan secara 

                                                            
18 M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir al-Qur’an di Indonesia Abad Keduapuluh”, dalam 

Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. III, No.4, 1992, hlm. 50. 
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kronologis tafsir-tafsir yang ditulis oleh orang Indonesia dan membagi 

kemunculan tafsir Indonesia secara historis ke dalam empat periode, periode 

pertama yaitu mencakup kitab-kitab tafsir yang muncul pada abad VII-XV M. 

Periode kedua meliputi kitab-kitab tafsir yang muncul pada abad XVI-XVIII. 

Periode ketiga meliputi kitab-kitab tafsir yang ditulis selama abad XIX. Periode 

keempat meliputi kitab-kitab tafsir yang ditulis selama abad XX, yang kemudian 

dibagi lagi menjadi tiga periode yang lebih kecil, yaitu periode awal abad XX 

hingga 1950, periode tahun 1951-1980 dan periode 1981-2000.19 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam jenis penelitian kepustakaan 

(Library Research), artinya penelitian yang akan dilakukan dengan mengkaji 

berbagai literatur, karya-karya ilmiah, baik yang tertuang dalam buku, majalah, 

jurnal, maupun data-data kepustakaaan lainnya yang berkenaan langsung dengan 

pembahasan Ayat Suci Lenyepaneun ataupun tidak. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat analisis-deskriptif  yaitu dengan mengumpulkan data 

yang telah ada, kemudian menjelaskan dan menganalisa dengan menggunakan 

pendekatan Antropolgis, yakni pengolahan dan penyusunan bahan (data) yang 

diperoleh sehingga menjadi sebuah karangan sistematis yang dapat dibaca orang 

lain dan di dalamnya mengandung gambaran mengenai kejadian, gejala, dan 
                                                            

19 Indal Abror, “Potret kronologis Tafsir Indonesia”, dalam Jurnal Esensia, Vol. III, No. 2, 
Juli 2002, hlm. 189. 
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kebudayaan masyarakat,20 khususnya masyarakat daerah Sunda.  serta 

menggunakan metodologi Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis). 

Model ini digunakan untuk menyingkap kepentingan dan ideologi yang terselip di 

balik bahasa yang digunakan dalam penulisan literatur tafsir.21 Analisis wacana 

kritis pada dasarnya menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi 

bahasa yang dianalisis di sini agak berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian 

linguistik tradisional. Bahasa dinalisis bukan dengan menggambarkan semata dari 

aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan konteks. Konteks di sini 

berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu.22 

3. Sumber  Data 

 Sumber data dalam penelitian ini dibagi ke dalam dua bagian: 

a. Sumber data Primer, yaitu Ayat Suci Lenyepaneun Karya Moh. E. Hasim 

b. Sumber data sekunder, yaitu semua buku-buku, literatur-litreratur lainnya yang 

berkenaan langsung dengan penelitian ini baik itu secara langsung  ataupun tidak. 

4. Analisis Data 

 Data yang diperoleh akan diolah dengan metodologi sebagai berikut:  

a) Pengolahan data dengan cara editing, yaitu data-data yang telah dihimpun 

diperiksa kembali secara cermat dari segi kelengkapan, keterbatasan, kejelasan 

makna dan pengertian, kesesuaian satu sama lain, relevansi dan keseragaman data. 

                                                            
20 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta:Rineka Cipta, 2000) hlm. 41. 
 
21 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, hlm. 32. 
 
22 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS, 2009) 

hlm. 7. 
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b) Pengorganisasian data, yaitu pengaturan dan penyesuaian data sedemikian 

rupa, sehingga menghasilkan bahan-bahan untuk dideskripsikan. 

c) Penganalisisan data yang telah terorganisir dengan merumuskan beberapa 

pokok persoalan yang berkaitan dengan karakteristik yang akan diteliti di 

antaranya adalah karakteristik bahasa, tradisi, serta budaya lokal yang 

dimunculkan dalam kitab tafsir tersebut. kemudian dianalisis pula  upaya Moh. E. 

Hasim dalam merespon serta mengakomodir permasalahan-permasalahan yang 

berkembang saat itu. Kemudian dari hasil analisis ini diharapkan mampu 

menjawab beberapa pokok permasalahan dalam penelitian ini. 

 

F.  Kerangka Teori 

  Selanjutnya untuk mempertajam dan menghindari deskripsi dan eksplanasi 

yang kurang penting, penyusun akan menggunakan kerangka teori sebagai 

panduan dan pembatas. Lebih dari itu, kerangka teori ini juga penting untuk 

mempertajam kepekaan dan melihat data. 

  Teori double movement-nya Fazlur Rahman atau yang dikenal dengan teori 

“gerakan ganda” yang begitu berpengaruh melahirkan tafsir kontekstual. Beliau 

menjelaskan bahwa teori ini merupakan langkah menyusuri dari situasi kini ke 

situasi pewahyuan, dan kemudian kembali dari masa lampau kepada masa kini.23 

  Dengan menggunakan teori ini maka tafsir Ayat Suci Lenyepaneun dapat 

diterangkan secara sistematis mengenai suatu fenomena sosial yang terdapat pada 

                                                            
23  Mohamed Imran Mohamed Taib, Fazlur Rahman (1919-1998): Perintis Tafsir 

Kontekstual, Makalah yang dipresesentasikan di the Reading Group Sharing Session, hlm. 9, 
http://www.thereadinggroup.sg diakses pada tanggal 15 Maret 2011, lihat pula Fazlur Rahman, 
Islam and Modernity (Chicago and London: University of Chicago Press, 1982). 
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tafsir tersebut. Yakni, dengan memahami makna sebenar suatu ayat dengan 

mengkaji latar sejarah atau persoalan yang menyentuh sebab ayat itu diturunkan 

dan dengan memahami tujuan sosial moral dibalik setiap ayatnya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek penelitian, 

maka penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini diuraikan mengenai 

kegelisahan akademik yang menjadi latar belakang  masalah dalam penelitian ini, 

kemudian rumusan masalah yang mencakup fokus-fokus permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, tujuan dan kegunaan adanya penelitian ini, 

selanjutnya tinjauan pustaka yang menguraikan literatur-literatur yang berkaitan 

dengan penelitian ini, selanjutnya metode penelitian yang memaparkan metode 

yang digunakan dalam melakukan penelitian ini, yang terakhir pada bab ini adalah 

sistematika pembahasan yang menguraikan secara singkat bahasan-bahasan yang 

akan diungkap lebih jauh dalam penelitian ini.   

 Bab kedua adalah membahas tentang kehidupan serta sejarah singkat Moh. 

E. Hasim selaku penulis kitab tafsir yang akan dikaji ini, latar belakang 

pendidikannya, kondisi sosio historis yang melingkupi pengarang tafsir saat itu, 

serta karya-karyanya selain Ayat Suci Lenyepaneun. 

 Bab ketiga, khusus akan dipaparkan mengenai deskripsi singkat Ayat Suci 

Lenyepaneun karya Moh. E. Hasim. Meliputi latar belakang penulisan, 
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sistematika, metode penafsiran serta sumber-sumber yang dijadikan acuan dalam 

penulisan karya tafsirnya itu. 

 Bab keempat merupakan analisa terhadap karakteristik kedaerahan Ayat 

Suci Lenyepaneun dengan fokus kajian berdasarkan tema pada al-Qur’an. 

Diantaranya adalah penafsiran pada bidang aqidah yang menitik beratkan pada 

kajian syirik dan bid’ah. Pada bidang hukum yang menitik beratkan pada kajian 

Waris dan Khamar. Kemudian dilanjut dengan analisis penulis mengenai 

bagaimana upaya Moh. E. Hasim ini dalam  mengakomodir kondisi sosial 

masyarakat saat itu melalui karyanya tersebut. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir dalam kajian yang penulis kemukakan. 

Bab ini  terdiri atas kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil pembahasan ini, 

kemudian  dilanjutkan dengan saran-saran penulis serta kata-kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kitab Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun merupakan Kitab Tafsir lokal 

berbahasa Sunda yang dikarang oleh Mohammad Eumon Hasim. Unsur 

kedaerahan penggunaan bahasa daerah ini sengaja ditampilkan dalam tafsirnya 

untuk memperkaya serta mempermudah pemahaman bagi para pembacanya, 

sehingga dengan itu tafsir ini dapat dengan mudah diterima di hati masyarakat 

Sunda. 

Latar belakang penulisan tafsir Ayat Suci Lenyepaneun ini adalah keinginan 

penulis tafsir untuk merubah cara pandang masyarakt Sunda yang mana mereka 

beranggapan bahwa al-Qur’an cukup dibaca saja tanpa perlu memahami makna 

yang terkandung di dalamnya. Dalam penafsirannya beliau menggunakan metode 

Ijmali yang menjelaskan al-Qur’an secara global. Selanjutnya, sistematika 

penulisan tafsirnya menggunakan tartib/susunan mus}h}af Us}ma>ni, dan termasuk 

tafsir utuh 30 juz dan bercorak al-ādab ijtimā’ī yakni dengan menjelaskan 

petunjuk ayat-ayat yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat. 

Karakterisitik kedaerahan Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E. Hasim ini 

secara khusus tampak pada materi penafsirannya. Dalam bidang aqidah, beliau 

berupaya untuk merubah kebiasaan –kebiasaan masyarakat yang sudah ada dan 

mengakar kuat seperti sistem religi dan kepercayaan animisme dan dinamisme 

yang masih dianut oleh sebagian masyrakat Sunda. Dalam bidang hukum, ia 

berusaha mengangkat persoalan-persoalan yang marak terjadi di kalangan 
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masyarakat pada umumnya, serta masyarakat Sunda sebagai lingkungan yang 

mengitari penulis pada umumnya, seperti masalah kewarisan dan khamar. 

Karakateristik kedaerahannya tampak ketika menafsirkan tentang ayat yang 

berbicara tentang kewarisan, ia berusaha menjelaskan bahwa ia sangat menentang 

keras  pembagian yang tidak sesuai dengan QS. al-Nisa:11. Kemudian  dalam 

masalah khamar, tampak ketika menafsirkan khamar bukan lagi sebagai arak, 

akan tetapi khamar adalah segala sesuatu yang dapat memabukkan. Ia 

menyebutkan Madat, ganja, narkotika sebagai khamar zaman sekarang.  

Moh. E. Hasim dalam materi penafsirannya berusaha untuk menjelaskan 

syari’at Islam. Beliau menolak dengan keras adat-istiadat serta tradisi yang 

menurut beliau tidak sesuai dengan ajaran Islam. Segala bentuk nilai religi yang 

dicampur dengan tradisi yang tidak ada pada masa nabi beliau dengan tegas 

melarang untuk mengembangkannya dan sebaiknya ditingalkan sejauh mungkin. 

 

B. Saran-saran 

Penyusun menyadari bahwa telah ini belum cukup mampu mengungkap 

secara detail dan komprehensif. Hal itu karena penelitian ini hanya merupakan 

sebagian kecil daripada keseluruhan isi kandungan al-Qur’an yang ditafsirkan 

dalam kitab ini serta masih banyak tafsir lokal yang tersebar di nusantara yang 

belum diteliti. Untuk itu kiranya perlu dilanjutkan dan dikembangkan lebih jauh 

studi-studi lain mengenai kajian kitab tafsir yang bernuansakan lokal. Sebagai 

upaya memperkenalkan kepada khalayak khususnya pencinta peneliti al-Qur’an 

akan kekayaan budaya yang dimiliki oleh suatu daerah. 
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Lebih lanjut perlu adanya masukan dan kritikan dari berbagai kalangan 

ulama intelektual Sunda khususnya maupun dari ulama-ulama yang bergelut 

dalam bidang tafsir untuk menilai karya ini. Hal tersebut dengan harapan ada 

usaha untuk mengembangkan lebih luas mengenai materi-materi penafsirannya 

dalam mengangkat budaya dan tradisi lokal dan persoalan-persoalan aktual yang 

muncul kemudian di kalangan masyarakat Sunda. 

Demikianlah penelitian yang bertemakan kitab tafsir lokal ini dilakukan 

dalam rangka usaha mengkaji lebih mendalam seputar perkembangan Al-Qur’an 

serta ‘Ulum al-Qur’an. Dan semoga memberikan kontribusi bagi pengembangan 

pemikiran Islam dan kemajuan Islamic Studies serta dapat memperkaya khazanah 

keilmuan mengenai kebudayaan suatu daerah dalam ranah tafsir al-Qur’an. 
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